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Abstract: The Village Development Program through Technical
Guidance on Formulating Priority Programs in Ranomeeto
Subdistrict, South Konawe Regency, was implemented to improve the
capacity of village officials in understanding and applying the
Village Development Index (IDM) as a basis for development
planning. The assisted villages, which are still classified as
developing, received assistance through several stages, including
preparation, field surveys, material delivery, and interactive
discussions on strategies for improving the social, economic, and
ecological resilience of the villages. The training, which was
attended by 24 village officials, showed a significant increase in
participants' understanding of techniques for formulating relevant
and measurable priority programs. Overall, this program contributes
to strengthening governance, encouraging community participation,
and accelerating progress towards achieving independent village
status in Ranomeeto Subdistrict.

Abstrak: Program Bina Pembangunan Desa melalui Bimbingan
Teknis Perumusan Program Prioritas di Kecamatan Ranomeeto,
Kabupaten Konawe Selatan, dilaksanakan untuk meningkatkan
kapasitas perangkat desa dalam memahami dan menerapkan Indeks
Pembangunan Desa (IDM) sebagai landasan perencanaan
pembangunan. Desa binaan yang masih tergolong berkembang
mendapatkan bantuan melalui beberapa tahap, antara lain persiapan,
survei lapangan, penyampaian materi, dan diskusi interaktif tentang
strategi peningkatan ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologis desa.
Pelatihan yang diikuti oleh 24 perangkat desa ini menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta yang signifikan tentang teknik
perumusan program prioritas yang relevan dan terukur. Secara
keseluruhan, program ini berkontribusi untuk memperkuat tata
kelola, mendorong partisipasi masyarakat, dan mempercepat
kemajuan untuk mencapai status desa mandiri di Kecamatan
Ranomeeto.
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INTRODUCTION

Pembangunan desa bertujuan untuk mengurangi kesenjangan antara wilayah, baik
kesenjangan antar desa maupun kesenjangan antar desa dan kota (Long et al., 2023;
Tajuddin et al., 2025; Tejada-Gutiérrez et al., 2023; H. Wang & Ma, 2023; S. Wang et
al., 2023). Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan pendekatan multistrategi antara
lain pedesaan berkelanjutan, pengembangan infrastruktur, serta pemberdayaan
masyarakat (Kiyato et al., 2024; Nugraha et al., 2022; Sidik et al., 2020). Beberapa negara
telah menerapkan strategi desa pintar (smart village) vyaitu strategi yang
mengintegrasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk mendorong inovasi
lokal dan mengatasi kesenjangan perkotaan-pedesaan, terutama di India. Di Tiongkok
dikembangkan model Kklasifikasi desa berdasarkan karakteristik, menekankan perlunya
konfigurasi layanan publik yang terencana untuk mendukung karakteristik pedesaan
yang beragam (Doloi et al., 2022; Li et al., 2022; Pathak & Deshkar, 2023; Tajuddin T
et al., 2025).

Selain pendekatan desa smart dan klasifikasi desa, juga strategi pembangunan
berkelanjutan desa-desa etnis tradisional, seperti yang ada di daerah Hani yang menyoroti
pentingnya keseimbangan pertumbuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan (Ma
2023), demikian pula Mustalahti et al., (2012) menggaris bawahi pentingnya strategi
lokal yang peka terhadap konteks dalam mencapai pembangunan desa yang efektif.

Untuk mendukung pembangunan yang berkelanjutan dan merata, pemerintah
Indonesia telah meluncurkan pendekatan yang menggunakan indeks komposit yaitu
Indeks Desa Membangun (IDM). IDM adalah instrumen yang digunakan untuk
mengukur tingkat perkembangan suatu desa berdasarkan tiga dimensi utama: sosial,
ekonomi, dan lingkungan (Yakin et al., 2024). IDM memberikan gambaran yang jelas
tentang posisi desa dalam kategori desa tertinggal, desa berkembang, desa maju, hingga
desa mandiri. Indikator ini berperan penting dalam membantu pemerintah daerah dan
desa untuk menyusun kebijakan yang tepat sasaran guna mempercepat pembangunan
desa serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat (Direktorat Jenderal
Pembangunan Desa dan Perdesaan, 2023).

Pengembangan, perlindungan dan peningkatan kapasitas dapat diukur dengan
menggunakan Indeks Desa Membangun (IDM) yang terdapat pada desa tersebut. Namun
demikian disadari bahwa kemajuan sebuah desa bukanlah hal yang mudah dicapai. Oleh
karena itu, dalam upaya membantu pemberdayaan desa, diperlukan bimbingan.

Bimbingan mengenai pengembangan nilai IDM bertujuan untuk menyamakan
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pemahaman perangkat desa dan membantu dalam menetapkan langkah awal dalam
membangun desa. Melalui sosialisasi ini, perangkat desa akan lebih memahami
pentingnya nilai IDM dalam mendorong kemajuan desa serta pentingnya kerjasama antar
desa (Mangara & Syaifudin, 2022).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan Kkinerja kepala desa. Saragih (2023)
melakukan penelitian pengaruh tingkat pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja aparat
desa di Kecamatan Tebing Syahbandar menyimpulkan bahwa pelatihan secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa. Peningkatan kapasitas aparat desa
selanjutnya dapat mendorong peningkatan kinerja aparat desa.

Penyuluhan tentang Indeks Desa Membangun (IDM) sangat penting mengingat
masih terbatasnya pemahaman masyarakat desa terhadap instrumen ini. Banyak desa
yang belum sepenuhnya memanfaatkan IDM sebagai alat yang mengukur kemandirian
desa berdasarkan tiga dimensi yaitu sosial, ekonomi, dan ekologi dimana menjadi acuan
strategis dalam menentukan arah pembangunan desa (Agusta, 2023; Suroso, 2020).

Pemahaman yang lebih baik mengenai indikator dan IDM dapat membantu
pemerintah desa menyusun program kerja yang lebih tepat sasaran. Penyuluhan ini
memberikan wawasan bagi para pemimpin desa untuk merumuskan kebijakan dan
program pembangunan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan spesifik desa masing-
masing. Dengan program kerja yang berbasis pada data dan analisis dari IDM,
pemerintah desa dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan mempercepat pembangunan desa yang berkelanjutan.
Untuk itu, pelaksanaan bimbingan teknis dalam penyusunan program prioritas
peningkatan IDM menjadi sangat penting dan mendesak agar intervensi dapat dilakukan
secara terarah dan efektif sehingga mampu mempercepat peningkatan status desa secara

menyeluruh.

METHOD

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan partisipatif, yang meliputi observasi lapangan, penyampaian materi
pelatihan, bimbingan teknis, dan Focus Group Discussion (FGD). Metode capacity
building digunakan untuk meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam memahami

indikator IDM serta merumuskan program prioritas pembangunan desa yang relevan dan
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terukur. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 24 orang yang terdiri dari unsur aparatur
desa yakni kepala desa, sekertaris desa, kepala dusun, Badan Perwakilan Desa (BPD).
Terdapat beberapa tahap pelaksanaan kegiatan antara lain persiapan, survei
lapangan, penyampaian materi, dan diskusi interaktif tentang strategi peningkatan
ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologis desa. Metode pelaksanaan kegiatan secara rinci
dijelaskan sebagai berikut:
a. Metode Deskriptif Kualitatif
Digunakan untuk menggambarkan kondisi awal desa berdasarkan status IDM,
tantangan aparatur desa, serta kebutuhan pembangunan yang diidentifikasi melalui
observasi dan komunikasi awal. Metode ini sesuai karena kegiatan fokus pada
pemaparan kondisi, proses, dan hasil peningkatan kapasitas.
b. Participatory Approach (Pendekatan Partisipatif)
Seluruh proses kegiatan melibatkan aparatur desa secara aktif, mulai dari identifikasi
kebutuhan, penyusunan prioritas, diskusi, hingga evaluasi materi. Pendekatan ini
menekankan kolaborasi antara tim pengabdi dan peserta untuk memastikan materi
sesuai konteks lokal.
c. Capacity Building Method (Metode Penguatan Kapasitas)
Metode inti kegiatan berupa pelatihan, penyampaian materi, bimbingan teknis, dan
pendampingan aparatur desa untuk meningkatkan pemahaman mengenai IDM,
teknik penyusunan program prioritas, dan strategi pembangunan desa. Termasuk di
dalamnya coaching, diskusi, dan tanya jawab
d. Observasi Lapangan
Dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi masing-masing desa, mengevaluasi
kebutuhan teknis, serta memastikan materi pelatihan relevan dengan kondisi aktual
desa.
e. Focus Group Discussion (FGD)
Digunakan untuk menggali lebih dalam permasalahan, kendala, dan potensi di setiap
desa, sekaligus memfasilitasi penyusunan program prioritas secara bersama-sama.
f. Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada akhir acara (posttest), bertujuan untuk mengtahu adannya
perubahan. Tujuan utama dari posttest adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian
peserta terhadap materi yang telah disampaikan dan menilai efektivitas penyuluhan

dalam meningkatkan pemahaman peserta (Magara, 2023).
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RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan Bimbingan Teknis ini menunjukkan hasil positif sebagaimana tujuan dari
kegiatan ini yaitu: (1) meningkatkan pemahaman aparat desa terkait IDM, (2)
meningkatkan kemampuan menyusun program prioritas berbasis IDM, (3) meningkatkan
partisipasi dan kolaborasi pemangku kepentingan desa, serta (4) memperkuat
transparansi dan akuntabilitas pembangunan desa. Untuk mengukur keberhasilan
kegiatan telah dilakukan evaluasi. Penjelasan terkait hasil kegiatan dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Evaluasi Sarana dan Prasarana Pelatihan

Evaluasi sarana pelatihan menunjukkan bahwa fasilitas yang digunakan selama
kegiatan berada dalam kondisi sangat baik. Sebagian besar peserta memberikan penilaian
sangat positif terhadap kelayakan sarana.

Tabel 1. Evaluasi Sarana Pelatihan

Kategori Jumlah Persentase (%)
Sangat Setuju 23 95,8
Cukup Setuju 1 4,17
Tidak Setuju 0 0

Sumber: Hasil Post Test, 2025

Data ini menunjukkan bahwa sarana pelatihan dinilai sangat memadai, sehingga
mampu mendukung proses belajar peserta. Berdasarkan hasil evaluasi sarana pelatihan,
sebagian besar peserta menyatakan tingkat kepuasan yang sangat tinggi terhadap sarana
yang disediakan, dengan 95,83% peserta sangat setuju dan hanya 4,17% yang cukup
setuju, tanpa ada peserta yang tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sarana pelatihan
telah memenuhi kebutuhan dan harapan peserta secara optimal sehingga mendukung
kelancaran proses pelatihan Syam et al., (2025). Hasil posttest ini mengindikasikan
bahwa penyelenggara pelatihan telah berhasil menyediakan sarana yang mendukung
capaian tujuan pelatihan dengan baik dan menjadi modal penting untuk pengembangan

pelatihan selanjutnya.

b. Evaluasi Alat Bantu Pelatihan
Berdasarkan hasil kegiatan bimbingan teknis yang dilakukan diperoleh hasil
evaluasi sebagai berikut:
Tabel 2 Kelengkapan Alat Bantu Pelatihan

Kategori Jumlah Persentase (%)
Lengkap dan Baik 24 100
Cukup Lengkap 0 0
Kurang Lengkap 0 0

Sumber: Hasil Post Test, 2025
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Tabel 2 secara tegas mengindikasikan bahwa infrastruktur alat bantu pelatihan
berada dalam kondisi optimal, dengan mencatat 100% dari total 24 item yang diperiksa
berada dalam kategori Lengkap dan Baik. Tidak ada satupun alat bantu yang
teridentifikasi dalam kategori Cukup Lengkap maupun Kurang Lengkap (0%). Hasil
yang sempurna ini merupakan indikator kualitas kunci (Key Quality Indicator) yang
sangat positif, mencerminkan adanya komitmen institusi yang tinggi dalam investasi dan
pemeliharaan sarana prasarana pelatihan. Kelengkapan 100% ini secara langsung
mendukung efektivitas penyampaian  materi dan pencapaian  kompetensi peserta,
memastikan bahwa fasilitas fisik tidak menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar.
Sejalan dengan literatur mutakhir, seperti yang ditekankan oleh Saks (2021), kualitas

infrastruktur fisik pelatihan memiliki korelasi yang kuat dengan keberhasilan pelatihan.

c. Manfaat Pelatihan
Sebagian besar peserta memberikan respon positif terkait manfaat dilaksanakan
pelatihan sebagimana yang tertera pada Tabel berikut:
Tabel 3 Manfaat Pelatihan

Kategori Jumlah Persentase (%)
Sangat Penting 23 95,83
Cukup Penting 1 4,17
Tidak Penting 0 0

Sumber: Hasil Post Test, 2025.

Perspektif peserta mengenai pentingnya pelatihan dalam rangka peningkatan status
desa, di mana mayoritas (95,83%) dinilai dalam kategori “Sangat Penting”. Sisanya,
hanya 1 item (4,17%) yang menilai bahwa pelatihan ini cukup penting, sementara tidak
ada satupun responden yang menganggap pelatihan ini tidak penting. Dengan tidak
adanya responden yang menyatakan bahwa pelatihan ini tidak penting, maka dapat
dijelaskan bahwa pelatihan yang dilakukan sudah relevan dan sesuai dengan kebutuhan
aktual desa. Selain itu, hasil evaluasi ini juga menggambarkan bahwa seluruh peserta
mengganggap kegiatan ini sangat krusial untuk dilaksanakan karena dapat membantu
peserta untuk memahami cara meningkatkan status desa guna mewujudkan desa mandiri.

Selain itu, tingginya antusiasme peserta kegiatan menunjukkan bahwa peserta
kegiatan memiliki tingkat kesadaran yang tinggi untuk berpartisipasi dalam
pembangunan desa. Pelatihan ini dianggap sebagai sarana untuk memperkuat
pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan dalam menjalankan program-program
pembangunan desa yang lebih efektif dan berkelanjutan. Temuan ini juga menunjukkan

adanya dukungan penuh dari para peserta terhadap kegiatan bimbingan teknis ini. Respon
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dari peserta dengan menyarankan agar kegiatan-kegiatan serupa sebaiknya dijadikan
agenda rutin yang strategis untuk mempercepat peningkatan status desa secara

menyeluruh.

d. Evaluasi Kualitas Materi Pelatihan

Materi diberikan secara terstruktur melalui presentasi, diskusi, dan tanya jawab,
meliputi konsep dasar IDM, indikator penilaiannya, serta strategi penerapannya dalam
pembangunan desa. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta menilai materi yang diberikan
sangat relevan, jelas, dan membantu mereka dalam memahami langkah-langkah
penyusunan program prioritas berbasis IDM.

Tabel 4 Kelengkapan Materi Pelatihan

Kategori Jumlah Persentase (%)
Lengkap dan Baik 23 95,83
Cukup Lengkap 1 4,17
Kurang Lengkap 0 0

Sumber: Hasil Post Test, 2025

Tabel 4 menunjukkan penilaian peserta terhadap kelengkapan materi pelatihan
yang diberikan selama kegiatan bimbingan teknis. Berdasarkan laporan Bina Desa,
materi pelatihan mencakup penjelasan tentang konsep Indeks Desa Membangun (IDM),
indikator-indikatornya, strategi penyusunan program prioritas, serta contoh penerapan
IDM di desa. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta (95,83%) menilai
materi pelatihan lengkap dan baik, sedangkan 4,17% menilai cukup lengkap, dan tidak
ada peserta yang menilai materi kurang lengkap. Temuan ini mengindikasikan bahwa
materi pelatihan dianggap sangat memadai, relevan, dan sesuai kebutuhan peserta dalam

mendukung penyusunan program prioritas desa berbasis IDM.

e. Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman tentang IDM

Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai konsep Indeks Desa Membangun (IDM).
Pemahaman mengenai indikator sosial, ekonomi, dan lingkungan meningkat signifikan
setelah peserta mengikuti sesi presentasi, diskusi, dan tanya jawab. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa peserta telah memahami konsep dasar IDM sebagai landasan

perencanaan pembangunan desa.
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Gambar 1. Penyampaian Materi Bimtek

Rekapitulasi yang menujukkan keberhasil pelatihan dapat dilihat pada Tabel 5 di
bawah ini.

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Evaluasi Pengetahuan IDM Peserta Pelatihan

Aspek Pengetahuan Benar Pre-Test Benar Post-Test Peningkatan
Status desa terendah 6 17 +11
Indikator utama IDM 9 21 +12
Makna Desa Mandiri 6 19 +13
Akses data IDM 8 20 +12

Sumber: Hasil Post Test, 2025

Tabel 5 menunjukkan bahwa pelatihan mencapai tingkat keberhasilan yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan peserta terkait Indeks Desa Membangun
(IDM). Peningkatan skor pada Post-Test terdistribusi merata dan signifikan, berkisar
antara 11-13 di keempat aspek kunci, meliputi Status Desa Terendah, Indikator Utama
IDM, Secara keseluruhan menunjukkan bahwa pelatihan berhasil menjembatani
kesenjangan pengetahuan peserta secara holistik, memberikan modal dasar yang esensial
bagi aparatur desa dala menyusun program prioritas yang berbasis bukti.

f.  Peningkatan Kemampuan Penyusunan Program Prioritas Desa

Setelah memahami konsep IDM, peserta juga menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam mengidentifikasi program prioritas. Materi pelatihan dianggap sangat
relevan dan membantu peserta dalam memahami penyusunan program berbasis indikator

terukur. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu menghubungkan
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konsep IDM dengan kebutuhan penyusunan program prioritas. Hal ini sejalan dengan
tujuan kedua kegiatan, yaitu memperkuat kapasitas teknis perangkat desa agar dapat

merancang program pembangunan yang tepat sasaran.

g. Partisipasi dan Keterlibatan Aktif Peserta

Pelatihan ini juga bertujuan mendorong partisipasi aktif masyarakat dan aparatur
desa dalam pembangunan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta berpartisipasi
aktif dalam diskusi, tanya jawab, dan pemecahan masalah desa. Dengan meningkatnya
kesadaran peserta terhadap perannya dalam meningkatkan status desa, kegiatan ini telah
berhasil mendukung terciptanya kolaborasi yang lebih kuat antara perangkat desa, BPD,

kepala dusun, dan pendamping desa.

h. Transparansi, Akuntabilitas, dan Pemanfaatan Data IDM

Salah satu tujuan penting kegiatan adalah memperkuat transparansi dan
akuntabilitas dalam perencanaan pembangunan desa. Evaluasi menunjukkan bahwa
peserta kKini mengetahui sumber resmi data IDM (Situs Kemendesa), sehingga proses

perencanaan dapat lebih akurat, transparan, dan berbasis data.

i. Kesesuaian Hasil Evaluasi dengan Tujuan Kegiatan

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh tujuan kegiatan
telah tercapai. Peningkatan pengetahuan peserta, kemampuan merancang program
prioritas, serta meningkatnya partisipasi dan kolaborasi membuktikan bahwa kegiatan ini
efektif dalam membangun pondasi desa menuju Desa Mandiri. Dengan peningkatan
kapasitas aparatur desa dan pemahaman yang lebih kuat mengenai IDM, setiap desa kini
memiliki kemampuan untuk menyusun program pembangunan berbasis data yang lebih

tepat sasaran, efektif, dan berkelanjutan.

CONCLUSION

Kegiatan bimbingan teknis (Bimtek) penyusunan program prioritas untuk
mewujudkan Desa Mandiri di Desa Boro-Boro berhasil meningkatkan kapasitas aparatur
desa. Pelatihan ini efektif mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman
peserta mengenai Indeks Desa Membangun (IDM), memperkuat kemampuan teknis
aparatur desa dalam merancang program pembangunan yang lebih terarah, terukur, dan
sesuai kebutuhan lokal. Partisipasi aktif peserta dalam diskusi, tanya jawab, dan analisis

kasus menunjukkan pelatihan ini mendorong keterlibatan dan sikap proaktif mereka
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dalam proses perencanaan pembangunan desa. Keterlibatan berbagai unsur pemerintahan
desa turut menunjukkan terbentuknya sinergi antarpemangku kepentingan sebagai

fondasi penting menuju desa mandiri.
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